Menimbang

Mengingat

L
. t

BUI
PROVINSI

PERATU
NOM

PERCEPATAN PENUR

DENGAN RAH

bahwa dalam

sehat, cerdas

. bahwa perc

memerlukan

dukungan te]
ﬁdan berkuali

PATI BOMBANA
SULAWESI TENGGARA

JRAN BUPATI BOMBANA
OR § TAHUN 2024

TENTANG

'UNAN DAN PENCEGAHAN STUNTING
TERINTEGRASI

MAT TUHAN YANG MAHA ESA
JPATI BOMBANA,

| rangka mewujudkan sumber daya manusia yang

» dan produktif dilakukan percepatan penurunan

| 'dan pencegahan Stunting;

epatan  penurunan dan pencegahan Stunting
Spesifik,
knis yang dilaksanakan secara holistik, integratif

Intervensi Intervensi Sensitif dan

tas melalui koordinasi, sinergi dan sinkronisasi

diantara Pemerintah Kabupaten, Pemerintah Desa dan

!

tentang P

perkembangd

Pemangku K¢pentingan;
.‘ bahwa Perat

ran Bupati Bombana Nomor 7 1 Tahun 2022
Stunting,

nnya belum mengakomodir dinamika hukum,

ercepatan = Penurunan dalam

maka perlu jiganti dan dilakukan penyesuaian;

; ébahwa berd

huruf a, hur
Bupati
Stunting Terit

. 'Pasal 18 ay;

Indonesia Ta]

Undang-Und

sarkan pertimbangan sebagaimana  dimaksud

uf b dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan

tentang Percepatan Penurunan dan Pencegahan

1tegrasi;

at (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
hun 1945;
ang Nomor 29 Tahun 2003 tentang Pembentukan
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/

,FKabupatén Bombana, Kabupaten Wakatobi dan Kabupaten
Kolaka Utara|di Provinsi Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara
;Republik Indonesia Tahun 2003 ‘Nomor 144, Tambahan

" Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4339);

U

|

|1'-‘erencanaa.n Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
|Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

ndang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
227, Tambahan vLembaran Negara Républik Indonesia Nomor
5360) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

ahun 2023 tentang ;Penetapan Peraturan

Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
lik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
gara Republik Indonesia Nomor 6856);
' 23 Tahun 2014
| Daerah (Lémbaran Negara Republik Indonesia

INegara Repu
Lembaran Ne
S EUndang—Unda
Pemerintahan
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
;beberapa kal

iTahun_ 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

ing  Nomor tentang

| terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6

- Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang

!Cipta Kerja
Republik  In

menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
donesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan

| ELembaran Ne
. iUndang-Und

(Lembaran N
-5105, Tambal

F887p

ara Republik Indonesia Nomor 6856));
ng Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan
legara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor

an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

Peraturan Pr

|

Peraturan
Percepatan P

. Indonesia Tal

‘Strategis Panhgan dan Gizi (Lembaran Negara
Indonesia Tahun 2017 Nomor 188);

esiden Nomor 83 Tahun 2017 tentang Kebijakan
Republik

residen Nomor 72  Tahun 2021 tentang
enurunan Stunting (Lembaran Negara Republik
nun 2021 Nomor 172); '




.
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Peraturan Megnteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

%entang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara

Republik Ind
telah diubah

nesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

, {120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri

10.

157);
Peraturan B
Nasional No

‘Nasional Per

|
: ’fI‘ahun 2021-

11.

| ' ‘Pengelolaan B
12.

|
_ Ifiepublik Indo

13

: I;eraturan

‘tentang Pem

%02 1 Nomor
Befencana

Peraturan Mg

un 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum

dan Kependudukaﬁ ‘dan Keluarga Berencana
or 12 Tahun 2021 tentang
epatan Penurunan Angka Stunting Indonesia
024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

Rencana Aksi

398);

pala Badan Kependudukan dan Keluarga
12 Tahun 2018
ina Keluarga Balita Holistik Intergratif;
nteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2019 tentang

asional Nomor tentang

Pemberdayaarn) Masyarakat Bidang Kesehatan (Berita Negara

nesia Téhun 2019 Nomor 272);

. lseraturan Dagrah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun 2016

bentukan dan Susunan Pefangkat Daerah

, Ii{abupaten Bombana (Lembaran Daerah Kabupateh Bombana

ﬁTahun 2016

Nomor 3 sebagaimana telah diubah c{éngan

Peraturan Dagrah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun 2023

- tentang Perubahan atas Peraturan Daerah. Nomor 3 Tahun

2016 Pembe

14.

' t[entang Ren

15.

ntukan dan Susunan Perangkat ‘Daerah

|
IE{abupaten B

mbana (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana

}ahun2016 omor 3);

Peraturah Dagrah Kabupaten Bombana Nomor 6 Tahun 2017

Kabupaten B
|
I!{abupaten Bc

Iferaturan By

“ana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
pbmbana Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
mbana Tahun 2017 Nomor 6 );

pati Bombana Nomor 38 Tahun 2022 tentang

‘Nomor 38);

I|2encana Pembangunan Daerah Kabupaten Bombana Tahun
!2023—2026 (Berita Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2022




iMenetapkan

}

- Dalam Peratur.
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MEMUTUSKAN :
PERATURAN BUPATI TENTANG PERCEPATAN
PENURUNAJ\I DAN PENCEGAHAN STUNTING
'| TERINTEGRASI. '
BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Bupaﬁ ini yang dimaksud dengan : -

Daerah adalah Kabupaten Bombana.

Bupati adalah Bupati Bombana.

Perangkat

aerah adalah unsur pembantu Bupati dan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam Penyelenggaraan

Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Daerah

| Kabupaten.

Rencana Aksi Daef'ah Pangan dan Gizi yang selanjutnya

disingkat

berisi progr
guna mewu
dan berdaya
Pemerintah
dengan nanj
Penyelengga
Konvergensi

terkoordinir

D-PG adalah rencana aksi Tingkat Kabupaten
serta kegiatan dibidang pangan dan gizi

udkan sumber daya manusia yang berkualitas

saing. '

Desa adalah KepalaiDesa atau yang disebut

1a lain dibantu Perangkat Desa sebagai unsur

ra Pemérintahan Desa. |

adalah sebuah pendekatan yang secara

Aterpadu dan bersama-sama kepada target

sasaran wile

lokasi deng

yah geografis dan rumah tangga prioritas di

prioritas penanganan.

Sanitasi Tgdtal Berbasis Masyarakat yang selanjutnya
disingkat STBM adalah Program intervensi yang menitik

beratkan pada' péncapaian kondisi sanitasi . total di

masyarakat
melibatkan

masyrakat.

melalui perubahan perilaku higienis dengan .

(memberdayakan) seluruh komponen dalam
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BKB adalal

12
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10.

|
Perilaku H
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idup Bersih dan Sehat yang selanjutnya

disingkat PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang

dilakukan

atas kesadaran sehingga anggota keluarga

dapat menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan

befperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di

masyarakatl.

Program Kecluarga Harapan yang selanjutnya disingkat

PKH adalah

program pemberian bantuan bersyarat kepada

Keluarga Pe[nerima Manfaat (KPM) yang ditetapkan sebagai

Keluarga Penerima Manfaat PKH dalam rangka peréepatan

penanggulangan kemiskinan.

Kader
disingkat K
kelurahan
kemampuar
berpartisipa
Pembangun

Bina Keluai

Pembangunan Masyarakat yang

selanjutnya
(\PM adalah anggota maSyarakat desa dan
yang memiliki pengetahuan, kemauan dan
) untuk menggerakan masyarakat
si dalam pemberdayaan Masyarakat dan
an parsipatif.

rga Balita yang dalam peraturan ini disebut

anggota kel

n layanan penyuluhan bagi orangtua dan

arga léu’nnya dalam mengasuh dan membina

tumbuh kembang anak melalui kegiatan stimulasi fisik,

mental, intelektual, emosional, spiritual, sosial dan moral

untuk me

berkualitas.

wujudkan sumber daya manusia yang

Kader adalgh setiap orang yang dipilih oleh masyarakat

dan dilatih intuk menangani masalah-masalah kesehatan

perorangan

| hubungan

pemberian g

atau masyarakat serta bekerja dalam
yang amat dekat dengan tempat-tempat

elayanan kesehatan.

Tim Pendamping Keluarga adalah sekelompok tenaga yang

keluarga be

meliputi pe

dibentuk daLﬂ terdiri dari Bidan, Kader TP PKK dan kader

rencana untuk melaksanakan pendampingan

nyuluhan, fasilitasi pelayanan rujukan dan

fasilitasi penerimaan program pelayanan rujukan dan

fasilitasi pénerimaan program bantuan sosial kepada

calon pengantin/calon pasangan usia subur, ibu hamil,

ibu pasca

pérsalinan, anak usia 0-59 bulan serta




. Gerakan

‘kemauan
. Pendidikan
PAUD adalah jenjang Pendidikan

dengan u

- anak memi

. Pelayanan

melakukan

mendeteksi
. Jaminan

JKN = adalah program pelayanan kesehatan
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surveilans keluarga beresiko Stunting untuk
dini faktor-faktor risiko Stunting.

esehatan Nasional yang selanjutr‘lyak disingkat

dari

pemerintah yang 5berwujud BPJS Kétenagakerjaan dan

sistemnya

I;enggunakan sistem asuransi.

asyarakat Hidup Sehat yang selanjutnya

disebut Getmas adalah merupakan suatu tindakan yang

sistematis

sama oleh

an terencana yang dilakukan secara bersama-
seluruh komponen bangsa dengan kesadaran,

dan kemampuan berperilaku sehat untuk

meningkatkan kualitas hidup.

Pendi_dikan

pembinaan

pemberian

pertumbuh

lanjut, yan

dan inform:;
disingkat I
memberday

Pembangur

adalah up

Anak Usia Dini yang selanjutnya disebut
sebelum jenjang
~dasar yang merupakan . suatu upaya
yang ditujukan bagi" anak sejak lahir sampai
s5ia enam tahun yang dilakukan melalui
rangsangan Pendidikan = untuk membantu
an dan perkembangan jasmani dan rohani agar

liki kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih

0y

>
al.

diselenggarakan pada jalur formal, nonformal

. Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga yang selanjutnya

’KK adalah Organisasi Kemasyarakatan yang
rakan Wanita untuk turut berpartisipasi dalam -

1an Indonesia.

. Bina Kelutrga Balita yang selanjuf.nya disingkat BKB

ya peningkatan pengetahuan, k_eterampilan

dan kesadaran ibu serta anggota keluarga lain dalam

membina t‘umbuh‘ kembang balitanya melalui rangsangan

fisik, moto

yang berl

ibu/anggota.

rik, kecerdasan sosial, emosional serta moral

angsung dalam . proses interaksi antara

Sosial Dasar adalah 'suatu - aktifitas

Pembéngunan kur‘ltuk memperbaiki hubungan dengan

lingkungan

kesehatan,

sosialnya melalui indikator . Pendidikan,

modal sosial dan pemukiman.
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~ dibentuk oleh anggota masyarakat warga negara Republik

. Stunting

. Intervensi

. Intervensi

. Percepatan

Organisasi

7

Kemasyarakatan ‘adalah organisasi yang

‘Indonesia secara sukarela atas dasar kesamaan kegiatan,

profesi, fungsi, agama dan kepercayaan kepada Tuhan

Yang Maha

Esa untuk berperan serta dalam

Pembangunan dalam rangka mencapai tujuan nasional

dalam wad

berdasarka

perkemban
infeksi ber
badannya 1
Menteri ys
dibidang ke

untuk men

Stunting.

mencakup
Intervensi
konvergen,

kerja sama

ah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang

n Pancasila.
adalah  gangguan  pertumbuhan dan
gan anak akibat kekuragan gizi kronis dan

llang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi
berada dibawah standar yang ditetapkan oleh
ng menyelenggarakan urusan pemerintahan
sehatan.

Spesifik adalah kegiatan yang dilaksanakan

patasi penyebab langsung terjadinya Stunting.

Sensitif adalah kegiatan yang dilaksanakan

untuk mengatasi penyebab tidak langsung terjadinya

penurunan Stunting adalah setiap upaya yang
Intervensi Spesifik, Intenvensi Sensitif dan
Koofdinatif secara
holistik, integratif dan berkualitas melalui

multisektor di Pusat, Daerah dan Desa.

yang  dilaksanakan

. Penyelenggaraan percepatan penurunan Stunting adalah

kegiatan percepatan penurunan Stunting yang mencakup

intervensi
koordinatif]
integratif d

spesifik, intervensi sensitif dan intervensi

yang dilaksanakan secara kovergen, holisﬁk,

an berkualitas melalui kerjasama multi sektor

di Pusat, Daerah dan Desa.

. Tim Percepatan Penurunan Stunting yang selanjutnya

disingkat TPPS adalah organisasi percepatan penurunan

Stunting yang bertugas mengordinasikan, menyinergikan

dan evalu
Stunting.

asi penyelenggaraan percepatan penurunan



27

30.

31.

33.

28.

29.

‘mengidenti

32.
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Pelaksana |adalah bagian dari TPPS Tingkat pusat

berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 72 ‘Tahun 2021
tentang Perc epatan‘ Penurunan Stunting. \

Keluarga beresiko Stunting adalah keluarga yang memiliki
satu atau lebih faktor resikb Stunting yang ferdiri dari
keluarga yang memiliki anak remaja putri/calon
pengantin/ibu hamil/anak usia 0 (nol) — 23 (dua puluh
tiga) bulan perasal dari keluarga miskin Pendidikan orang
tua rehdah, sanitasi lingkungan buruk dan air minum
tidak layak.

Pemantauan adalah kegiatan mengamati pérkembangan

pelaksanaan percepatan penurunan Stunting
11 kasi serta mengantisipasi permasalahan yang
timbul dan/atau akan timbul untuk dapat diambil
tindakan sedini mungkin.
Evaluasif dalah rangkaian kégiatan membandingkan
antara target dan capaian pelaksanaan percepatan
penurunan |Stunting. |
Pelaporan adalah kegiatan menyampaikan dokumén
perkembangan atau hasil pelaksanaan percepatan
penurunan Stuntirig secara periodik oleh penyelenggara
percepatan penurunan Stunting.
Pemangku kepentingan adalah orang perseorangan,
masyarakaf, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha,
media massé,. organisasi masyarakat sipil, perguruan
tinggi, tokoh masyarakat, tokoh agama dan mitr(al
Pembangunan yang terkait dengan percepatan penurunan
Stunting. ‘
Kémpung Keluarga Berkualitas yang selanjutnya disingkat
Kampung KB adalah strategi inovatif untuk meningkatkan '
kualitas hidup keluarga dan késejahteraan masyarakat
ditingkat |kampung melalui penguatan Program
Pembangunian Keluarga, Kependudukan dan Keluarga
Berencana (Bangga Kencana) serta integrasi dengan sektor
Pembangunan terkait lainnya melalui kegiatan yang

terpadu dalam rangka mewujudkén keluarga berkualitas.




Percepatan Pe
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Pasal 2

murunan dan Pencegahan Stunting terintegrasi

dimaksudkan sebagai panduan dalam mengintegrasikan dan

menyelaraska program  percepatan penurunan dan
pencegahan Stunting. :
Pasal 3

bertujuan untu

a.
b:

- 0 a0

Airah kebijaks
Stunting terint
|

Ru

e

5 th o

Percepatan Pe:

!
perencanaan P,

. sistem infor

menurunkal

meningkatk

berkeluargaj

Y

menjamin p
memperbaiL
meningkatk

meningkatk

ang lingkup

strategi, ke

1uruf1an dan Pencegahan Stunting terintegrast
1k:
h prevalensi Stunting;

an kualitas kehidupan penyiapan kehidupan

emenuhan asupan gizi;
i pola asuh;
an akses dan mutu pelayanan kesehatan; dan

an akses air minum dan sanitasi.

Pasal 4

In percepatan penurunan dan pencegahan
egrasi sesuai dengan arah kebijakan dokumen

embangunan daerah.

Pasal 5

Peraturan Bupati ini meliputi :

iatan dan sasaran percepatan penurunan dan

pencegahan Stunting terintegrasi;

upaya Perc patan Penurunan Stunting terintegrasi;

strategi dan
Peran desa
Stunting

pemantauas
penelitian d

pendanaan;

metode komunikasi perubahan perilaku;

dalam percepatan penurunan dan Pencegahan

1, evaluasi dan pelaporan

an pengembangan;

dan

masi pencegahan Stunting terintegrasi.
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| BABI
PERCEPATAN PENURUNAN DAN PENCEGAHAN
STUNTING TERINTEGRASI

Bagian Kesatu

Strategi
’ Pasal 6

(1) Strategi P¢q rcepatain Penurunan Stunting terintegrasi
dilaksanakah dengan menggunakan pendekatan Tematik-
Holistik, Integratif dan Spasial (THIS) meliputi 5 (lima) pilar

intervensi konvergensi Stunting yang terdiri dari:

a. peningkatan komitmen dan visi pimpinan daerah;

b. peningka'tan komunikasi = perubahan perilaku dan
pemberdayaan Masyarakatj o

c. penihgkatan konvergensi intervensi spesifik dan
intervenst sensitif;

d. peningkatan ketahanan pangan dan gizi pada tingkat
individu, keluarga dan masyarakat; dan

e. penguatan dan ‘pengembangan sistem, data informési,
riset dan|inovasi. '

(2) Ketentuan mengeﬁai pilar sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua

Kegiatan

Pasal 7

ok

(1) Kegiatan percepatan penurunan dan pencegahan Stunting
terintegrasi meliputi: |
a. layanan intervensi spesifik dan intervensi sensitif;
b. upaya manajerial yang terdiri dari :
1. analisis situasi; |
2. rencana kegiatan;
3. rembuk Stunting;




6. siste

7. pen

2) Layanan

dari Peraty

(1) Sasaran y
dalam Pas

a. remaja;

7;]_]_..

4. regulasi tentang percepatan penurunan Stunting,
5. pembinaan pelaku dan Pemerintahan

Desa/Kelurahan;

manajemen data Stunting;

ukuran dan publikasi; dan

8. review kinerja tahunan.

Intervehsi Spesifik dan Intervensi Sensitif

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a tercantum

dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

ran Bupati ini.

Bagian Ketiga

Sasaran
Pasal 8

ntuk Iﬁtervensi Spesifik sebagaimana dimaksud

al 7 ayat (1) huruf a meliputi:

b. calon p
c.ibuh

d. ibu me

khususny

>ngantin;
il;

yusui; dan

e. anak berusia 0-59 bulan.
- (2) Sasaran untuk Intervensi Sensitif sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7 ayat (1) huruf a yaitu masyarakat umum

A keluarga.

BAB III

UPAYA PEIEQCEPATAN PﬁDNURUNAN DAN PENCEGAHAN STUNTING

terintegra

TERINTEGRASI
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 9

(1) Upaya percepatén penurunan dan pencegahan Stunting

51 dilaksanakan oleh:




4

F® ™0 0 gop

i.
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Pemerintah Pusat;

Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa;
Organisasi Profesi;

Akademlisi;

Organisasi Kemasyarakatan;

Lembaga Swadaya Masyarakat;

Media massa;

Masyaragkat; dan

Dunia usaha.

(2) Tugas dan] tanggungjawab pelaksana 8 (delapan) aksi

percepatan| penurunan dan pencegahan  Stunting

terintegarasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara

lain:

a.

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan Pemerintah
Desa melakukan integrasi, sinkronisasi, pelaksanaan
interve s1, penggerakan multi sektor dan pemantauan;
Organisasi . Profesi dan Akademisi melakukan
pengembangan program, pelatihan dan pendampingan
masyarakat;

organisasi kemasyarakatan, Lembaga Swadaya

- Masyarakat, media massa dan inavsyarakat melakukan

edukasi, pelatihan dan pemantauan; dan

dunia |usaha melakukan perbaikan gizi karyawan,

pengembangan aspek produksi, edukasi masyarakat
dan penyelenggaraan tanggungjawab sosial dan

lingkungan.

Pelaksanaan percepatan penurunan dan pencegahan

Stunting terintegrasi oleh . masing—masing pelaksana

menjangkau seluruh lokasi yang menjadi prioritas

bersama berdasarkan hasil aksi analisis situasi.

Lok

asi ya[ng menjadi prioritas bersama percepatan

penurunann  dan pencegahan Stunting terintegrasi

sébagaimana‘ dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dalam

Lok
Spe

- Keputusan| Bupati.

asi prioritas menjadi sasaran kegiatan Intervensi

sifik dgn Intervensi Sensitif yang dicantumkan dalam

dokumen rencana kerja dan rencana anggaran pelaksana
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. percepatan pénurunan dan pencegahan  Stunting
terintegrasi.
(6) Pelaksana percepatan penurunan dan pencegahan
Stunting terintegrasi dapat diberikan insentif sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 10

Untuk terko_orc.inasin}ia kegiatan percepatan penﬁrunan
Stunting ‘ terintegrasi, dibentuk TPPS terintegrasi yang terdiri
dari!:
a. '1“PPS terintegrasi'tingkat Kabupaten;

b. ’Ii‘PPS terintegrasi tingkat Kecamatan; dan
c. ’II‘PPS terintegrasi tingkat Desa/ Kelurahan.

Pasal 11

(1) TPPS terintegrasi Tingkat Kabup'aten‘sebagaim‘ana dimaksud

| éalam Pasal 10 huruf a ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
(2) ’f‘PPS terintegrasi Tingkat Kabupaten sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) trdiri dari: -

forum komunikasi Pimpinan Daerah;

unsur Per. gkat Daerah;
instansi Vertikal terkait;
tim penggerak PKK Kabupaten;

unsur akademisi;

O TP —

unsur kemasyarakatan meliputi:
1. organisisi ‘masyarakat; |
2. organisasi profesi; dan

3. lembagd swadaya masyarakat.

unsur dunja usaha;

5o

unsur mccjia massa; dan

Ldamping Profesional.

[y
— b2

Tenaga p

(3) TPPS terintegrasi Tingkat Kabupaten sebagaiména dimaksud
* pada ayat (1) mempunyai tugas:




(1)

(2)

‘penurunan

dan pem¢

pada ayat (1)
a. forum kon

b. kepala UP

C.

' rhelaksanak

melalui 8 (

_14-
an upaya manajerial penurunan Stunting

[lelapan) aksi konvergensi penurunan Stunting

di Tingkat Kabupaten;

mengoordin

asikan, menymkromsamkan, dan memastlkan

pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan percepatan

Stunting antar organisasi perangkat daerah

rintah desa, maupim dengan pemangku

kepentingan lainnya;

menyelenggarakan kerjasama ‘dan kemitraan dengan

pemangku

penurunan

. melaksanakan

kepentingan  dalam upaya percepétan

Stunting di tingkat kabupaten/ kota;
guna

koordinasi mensinergikan

perencanaan dalam upaya penurunan Stunting di masing-

masing sek
mengaloka

penurunan

tor;
sikan anggaran . guna mendukung program

Stunting ditingkat kabupaten dalam bentuk

kegiatan yang berkelanjutan

membentuk TPPS di tingkat kecamatan dan TPPS
desa/Kelurahan; ' |
mensosialisasikan kepada pemangku kepentingan pada

tingkat kabupaten, tingkat kecamatan sampai tingkat desa

terkait pro

kabupaten;

penurunan

menyampa

tenaga kes

gram percepatan penurunan Stunting di tingkat

.melaksanag{an momtorlng dan evaluasi program

Stunting di tingkat kabupaten; dan -

ian laporan pelaksanaan kepada bupati.

Pasal 12

TPPS terintegrasi tingkat Kecamatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal
TPPS tlngkat

TPPS terintegrasi tingkat Kecamatan sebagalmana dimaksud

10 huruf b ditetapkan dengan Keputusan Ketua
kabupaten

terdiri dari:
nunikasi pimpinan kecamatan;
TB/UPTD;

ehatan Puskesmas meliputi:




J°

|

- 0

tenaga
tenaga

tenaga

A

tenaga
Penyuluh
Penyuluh
Penyuluh
Penyuluh
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iziA;

esehatan 1ingkungan;'
romosi kesehatan; dan
idan koordinator.
erikanan;

B dan/atau PLKB;
ertanian;

gama;

. Tim Penggerak PKK Kecamatan;

Pengawas PAUD, SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA;

Unsur kemasyarakatan meliputi:-

1. organisdsi masyarakat;

2. organisasi profesi;

3. kelompok masjarakat; dan

' 4. lembagd swadaya masyarakat.

Dunia usaha; dan

k. Pendamping sosial Program Keluarga Harapan (PKH)

TPPS terintegrasi Tingkat Kecamatan sebagaimana dimaksud

- membahas

. melaksana

. melaksana

- pada ayat (1)

yang dipi

. melakuka

tingkat ke

penurunar
. menyediakan

penurunan

pemangku

percepatan

perencana
dana desa
memberikag:

dan verifik:

. melakukar]

mempunyai tugas:

a. melaksankan rkoo‘rdinasi intervensi penurunan Stunting

in oleh camat selaku koordinator;
pertemuan secara berkala dengan aparat
camatan, tingkat desa dan masyarakat untuk
perencanaan dan kemajuan intervensi
Stunting; |

data’ penyelenggaraan

Stuntmg di tingkat kecamatan;

percepatan -

sama dan kemitraan dengan
dalam

pé;nurunan Stunting;

kan kerja
kepentingan penyelenggaraan

an pendampingan dan pengawasan
dan‘ pemanfaatan dana desa dan alokasi
untuk percepatan penurunan Stunting;

n dukungan dalam pelaksanaan pemantauan
Asi data di tingkat desa/ kelurahan;

pendampingan dan pemantauan dalam

pelaksanaan kegiatan di tingkat desa/kelurahan; dan




h.
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mengalokas kan ahggaran guna mendukung program

penurunan Stunting di kecamatan dalam bentuk kegiatan

yang berkelanjutan;

Pasal 13

TPPS terintegrasi Tingkat Desa/Kelurahan sebagaimana

- : - .
Hc?imaksud ddlam Pasal 10 huruf c ditetapkan dengan

| Keputusan Desa/Lurah.

TPPS terintegrasi Tingkat Desa/ Kelurahan sebagalmana

a.

5@ Tt o

L

(3)

" mencakup:

: (liimaksud pada ayat (1) terdiri dari:

Tenaga kesechatan di Desa/Kelurahan pahng sedikit

1. Pembina Wilayah Desa/Kelurahan; dan

2. Bidan Desa/ Kelurahan.

Penyuluh Keluarga Berencana dan /atau  petugas
lapangan Keluarga Berencana; - '
Tim Penggerak PKK Desa/Kelurahan;

Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa/Kelurahan

sub pe bantu Pembina  Keluarga  Berencana
Desa/Kelurahan,;
Kader Pe ibangt.man Manusia;

' Pendampi g PKH'

Kader Pos andu, |

. Kader Bina Keluarga Remaja (BKR) dan Kader Bina

Keluarga Balita (BKB),

Kader Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS);
Duta Stunting PAUD;

Tim Pendamping Keluarga; dan/ atau

unsur masyarakat lainnya.

TPPS Terintegrasi ‘Tingkat Desa/Kelurahan sebagaimana

dimaksud pdda ayat (1) mempunyai tugas:

a.

memfasilﬁtasi dan memastikan pelaksanaan kegiatan
percepatan penurunan Stunting ~ di  Tingkat
desa/kelurahan;




(1)

(2)

" memanfaa

sasararn

pelayanan

kegiatan y.

Desa/Keld

Untuk men

penurunan

'sebagaimana

‘ladministrasi

Sekretariat
Pengendalian

Sekretariat s

mempunyai

terintegrasi -

ditetapkan d

melakukarn
penganggaran program dan keglatan pembangunan

. mengaloka

melaksanakan

Untuk membantu
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koordinasi ~ dalam perencanaan  dan

Desa/Kelurahan untuk mendukung penurunan Stunting;

memastikan setiap sasaran prioritas menenma dan

'kan layanan intervensi;

melaksandkan pendataan dan pemuktahiran data

secara rutin dan  mengkoordinasikan

pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan

kepada seluruh sasaran pnontas

sikan ‘anggaran guna mendukung program

penurunan Stunting di Desa/ Kelurahan dalam bentuk

ang berkelanjutan;

rembuk Stunting di Tingkat

irahan;

Pasal 14

dukung kelancaran tugas tim percepatan
Stunting terintegrasi di Tingkat Kabupaten
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) dibentuk

Sekretariat yTng ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertempat

pada Perangkat Daerah Kabupaten yang membidangi urusan

Penduduk dan Keluarga berencana.

=baga_1mana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)

tugas membenkan dukungan teknis dan

kepada tim percepatan penurunan Stunting

terintegrasi Tingkat Kabupaten.

Pasal 15

percepatan
Desa/Kelurahan

penurunan  Stunting

ditingkat sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 10 huruf ¢ dibentuk KPM yang
engan Keputusan Kepala Desa.

KPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas:




'Pe

sasaran 1

. memfasilit;

1. Bidan
2. Petuga

AUD; dan/ atau

ndampingan

(1). Dalam rangkal
faktor resiko
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mensosialisasikan kebijakan percepatan penurunan dan

pencegahan Stunting Terintegrasi kepada masyarakat

Desa/Kelurahan; |

rriendata .sasarah rumah tangga 1.000 hari pertama

kehidupan; |

membantu layanan pencegahan Stunting terhadap
mah tangga 1.000 hari pertama kehidupan

untuk memastikan setiap éasaran pencegahan Stunting

mendapat layanan yang berkualitas;

si suami ibu hamil dan bapak dari anak 0-23

bulan untuk mengikuti kegiatan konseling gizi serta

kesehatan ibu dan anak;

dalam pe

program/

. memfasilitasi masyarakat desa untuk berpartisipasi aktif

rencanaan, pelaksanaan dan pengawasan

egiatan Pembangunan desa untuk pemenuhan

layanan gizi spesifik dan gizi sensitif; dan

melaksangkan koordinasi dan/ atau kerjasama dengan

pihak yang berpéran serta dalam pelayanan pencegahan

Stunting antara lain:

3. GuruP

esa;

Puskesmas;

4. Aparat Desa.

Bagian Kedua

Kepada Keluarga Beresiko Stunting

Pasal 16

upaya deteksi dini dan pencegahan pengaruh

Stunting, dilakukan pendampingan kepada

keluarga berisjko Stunting.

(2) Pendampingan

sebagaimana

a bidan;
b. kader Tim Penggerak PKK; dan

kepada  Keluarga  Berisiko Stunting

dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Tim

Pendampingan Keluarga yang terdiri dari:



C.
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kader Keluarga Berencana.’

(3) Tim Pendampirigan Keluarga mempunyai tugas:

a.

" melakukan

melakukan

pendampingan kepada keluarga dengan cara

mengidentifikasi faktor risiko Stunting dan melakukan

pelayanan

komunikasi, informasi, edukasi pelayanan

kesehatan dan pelayanan lainnya untuk pencegahan risiko

Stunting;

melakukan

pengantin

skrining 3 (tiga) bulan pra nikah kepada calon
untuk mengetahui faktor risiko Stunting dan

memberikan edukasi serta memfasilitasi calon pengantin

yang mempunyai  faktor risiko Stunting dalam upaya

promosi dan

menghilangkan faktor risiko tersebut;

melakukan| pendampingan kepada semua ibu hamil
dengan melakukan pemantauan dan pemeriksaan
kehamilan | secara berkala, melakukan komunikasi,
‘.informasi, edukasi keluarga berencana pasca persalinan
dan memfasilitasi rujukan jika diperlukan;

melakukan pendampingan pasca salin dengan melakukan

komunikasi, informasi, edukasi keluarga

berencan:llpasca salin, memastikan ibu pasca salin sudah

menggunak
dengan
memastikaj
melakukan

kembang -

retode . kontrasepsi

an keluarga berencana pasca persalinan
jangka panjang dan
n tidak terjadi komplikasi masa nifas;

pendampingan pengasuhan dan- tumbuh
anak dibawah lima tahun (balita)

skrining penilaian faktor risiko Stunting,

dengan

memastikan bayi mendapat air susu ibu eksklusif selama

enam bulan, bayi di atas enam bulan mendapat makanan

pendamping air susu ibu dengan gizi cukup dan mendapat

imunisasi

asar lehgkap sesuai-jadwal; dah

memastika

keluarga mendapatkan bantuan sosial dan

memanfaatkannya sesuai aturan yang berlaku.
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Bagian Ketiga

Kerjasama

Pasal 17

Dalam melaksarlakan ' tugas, TPPS terintegrasi Tingka_t

Kabupaten, Kecamatan dan Desa/Kelurahan dapat bekerjasama

dan/ éltau berkooldinasi dehgan Perangkat Daerah, lembaga

Pemerintah non

diangzgap perlu.

erangkat Daerah dan/atau pihak lain yang

BAB IV

STRATEGI DAN METODE KOMUNIKASI PERUBAHAN PERILAKU

Elemen S

Bagian Kesatu

trategi Perubahan Perilaku

Pasal 18

Strategi perubahan perilaku meliputi elemen:

' a. Analisis situasi, meliputi:

1., analisis kepgndudukan/demografi

2. analisis stat

s kesehatan; dan

3. analisis pelayanan dan/atau upaya kesehatan

b. menentukan kelompok sasaran:

tenaga kese

a) Ibu ham

1) Bid

5) Dok

il;

1 Kelompok primer, yaitu kelompok yang tergabung dalam

rumah tangga dengan 1.000 hari pertama kehidupan dan

atan serta kader:

c) Anak usia 0-23 bulan;
d) Anak usi

e) Tenaga Kesehatan:

24-59 bulan;

.
)

2) Tenaga promosi kesehatan;
3) Tenaga gizi,

4) Sanitarian;

er; dan
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- 6) Perawat.

- f) Tim Pendgmping Keluarga (TPK);

[g) Kader Bina Keluarga Remaja (BKR) dan Bina Keluarga

Balita (B

melahirkan,
dimasa me
kesehatan:

a) Wanita us

¢} Lingkungg
d) Pemuka M

e) Pemuka a;

|);

h) Kader Posyandu;
i) Kader Perjlaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

. {Kelompok sekunder, yaitu kelompok yang berpotensi untuk

mencegah dan mengoreks1 anak Stunting

ndatang dan kelompok penyedla layanan

a subur;

j) Anak usia 24-59 bulan;
b) Remaja Putri;

n pengasuh anak terdekat;
asyarakat;

pama; dan

f) Jejaring s
.| Kelompok t

adalah cegah
Posyandu, M:

sial.
rsier, yaltu p1hak—p1hak yang terhbat sebagai

- | lingkungan pendukung bagi upaya penurunan Stunting:

a) Pengambtl kebijakan /Keputusan; -

b) Perangka]t Daerah;

c) Dunia usaha; dan

d) Media massa. ,

e) Guru Pendidikan Anak Usia Dini; |

. menytisun truktur dan dimensi pesan kunci yaitu pesan -

yang disampaikan kepada kelompok sasaran sebagaimana

| dimaksud pada huruf b disesuaikan dengan ‘p‘ermasalahani;

d. satlah satu pes ’

s{‘unting dengan “SMART” yakni S:setiap bulan ke
e

kunci sebagaimana dimaksud pada huruf c

ngkonsumsi Protein Hewani dan Nabati, A:Asi

Ekslusif, R:Rutin memeriksakan kehamilan, T:Tekun minum

|
tablet tambah darah;

d. mengembangkan pendekatan komunikasi yang diperlukan

antara lain:

!
; 1. melakukan

sasaran kelompok primer,

kampanye publik melalui media massa dengan

kelompok sekunder. dan

 kelompok tersier;




. melakukan
lingkungan s
! melakukan

-292.

- kebijakan

osial politik dengan sasaran kelompok tersier;

advokasi kebijakan melalui

mobilisasi sosial melalui organisasi dengan

- | sasaran kelompok tersier;

melakukan
| Masyarakat:

dengan sasa

komunikasi perubahan sosial melalui

dan media massa dan/atau media sosial

ran kelompok primer, kelompok sekunder dan

kelompok tersier;

i melakukan

komunikasi

komunikasi perubahan perilaku melalui

individu; komunikasi antar pribadi dan media

massa dan/jatau sosial dengan sasaran kelompok primer,

. pertemuan

a) mengada

sosialisa

rembuk

g)

a) paid me

nder dan kelompok tersier.

tap muka diantaranya berupa:

an forum pertemuan,;

pertemuan koalisi;

pemberian konseling antar pribadi;

i;

edukasi kelompok besar hingga kecil;

nting; atau

rapat koordinasi.
2. penggunaan medium perantara:

Jia yaitu informasi yang disebarluaskan dengan

~cara membayaf/ slot dari media yang terpilih seperti

media ¢
b) owned m
institusi

tokoh-to

diungg
eamned
cara ke
sebuah
tertentu

tak, media broadcast, dan media digital;

edia ya1tu saluran informasi yang dikelola oleh
tertentu seperti situs institusi, media sosial
oh berpengaruh, pembuatan video yang
di youtube dan sebagainya; atau

edia yaitu informasi yang dipublikasikan dari

umasan atau public relations seperti peliputan

kegiatan bersama ‘media, wawancara tokoh

penulisan di kolom opini, dan sebagainya.
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Pasal 19

Metode komunikasi perubahan perilaku,' mencakup:
kampanye perubahan perilaku, bagi masyarakat umum yang
d . yang

dis‘ampaikan tepat sasaran sesuai dengan kearifan lokal

a.

konsisten Y, berkelanjutan sehingga pesan

budaya masyarakat;

ko!munikasi a:l r pribadi sesuai dengan konteks sasaran,
sehingga pesar

“seperti pada kelompok posyandu, kunjungan rumah, konseling

yang disampaikan pada sasaran. langsung

pefrnikahan darn konseling reproduksi remaja;
. pefnbe’rdayaan masyarakat ditujukan untuk menciptakan
kesadaran, kemauan sérta kemarr;puan individu, keluarga dan
kte[lompok masyarakat dalam rangka meningkatkan kepedulian
da[m peran aktif di berbagai upaya kesehafan;

acllvokasi pada penentu kebijakan pengambil keputusan pada

Tingkat Kabu?aten, Kecamatan dan Desa sehingga dapat
mendukung penurunan Stunting terintegrasi; _
rqelakukan pendekatan serta menjalin kemitraan dengan
tokoh masyarakat, organisasi kemasyékatan, organisasi
profesi, lintas |sektor, dunia usaha dan kelompok potensial
lainnya untuk endukung penurunan Stunting; dan
mengembangk 1 dan menggunakan berbagai jénis media
komunikasi - informasi dan edukasi' yang mend'ukung

percepatan penurunan’ Stunting.

Bagian Kedua
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat

Pasal 20

(1) Dalam wupaya percepatan penurtinan - Stunting dilakukan
Germas.

(2) Germas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanékan

-~ dalam rangka
preventif terha

produktivitas m

a. peningkatan aktivitas fisik;

mensinergikan tindakan upaya prdmotif dan
ap permasalahan Stunting serta meningkatkan
syarakat melalui:




(3) Germas sebagai
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b. peningkatan perilaku hidup sehat;

c. penyediaan pangan sehat dan percepatan perbaikan gizi;

d. peningkatan pe cegahén dan deteksi dini penyakit;

e. petningkatan ejl kasi hidup sehat.

oleh

kesehatan.

ana dimaksud pada ayat (1) disosialisasikan

Perangkat | Daerah yang menyelenggarakan —urusan

Bagian Ketiga
Perilaku| Hidup Bersih dan Sehat

Pasal 21

" (1) Penyelenggaraan PHBS} mempunyai tujuan Vmeningkatkan

penilahaman, kedadaran, kemauan dan kemampuan masyarakat

untuk berperilaku hidup bersih dan sehat dalam uapaya

meningkatkan kualitas hidup agar:

a’ meningkatkah partisipasi dan peran serta masyarakat untuk

h1dup sehat;

b. menmptakan hngkungan yang bersih dan sehat;

C. nimnurunkan ngka kesakitan dan kematian; dan

d. meningkatkah umur harapan hidup.

Sas!aran PHBS o

eliputi:

a. Sasaran primer di antaranya:

- a.

seluruh anggota rumah tangga yang meliputi pasangan usia
subur, ibu|hamil, ibu menyusui, anak dan remaja, usia

lanjut dan pengasuh anak;

.seluruh warga institusi pendidikan yang meliputi siswa,

dari suami ibu hamil, suami ibu menyusui, orang tua siswa ,

orang tua angk dan remaja.




(3)
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f. Sasaran tersier jyaitu pemangku kepentingan dan kebijakan.

Setiap sasaran

HBS sebagaimana dimaksud ayat :(2) wajib

7 mela{ksanakan perilaku hidup bersih dan sehat.
(4) Indikator PHBS p da tatanan rumah tangga meliputi:

a. persahnan ditolong oleh tenaga kesehatan,;

b. memberikan ait susu ibu ekslusif pada bayi;

c. menimbang b

~ d. menggunakan

i melakukan ak

ita secara berkala;

ir bersth;

e. miencuci tangan dengan air bersih dan sabun;

f. menggunakan

g. rr{emberantas j

h. mengonsum31

amban sehat;

ntik nyamuk;
%ayur dan buah;
ifitas fisik setiap hari; dan

| |
j. tidak merokok|dalam rumah;

Bagian Keempat

Kampung Keluarga Berkualitas

Paéal 22

(1) ’I‘ujuan dari Kampung KB adalah meningkatkan kualitas hidup

keluarga dan

masyarakat melalui program Pembangunan

Keluarga, Kependudukan dan Keluarga Berencana serta

integrasi dengan sektor Pembangunan terkait lainnya melalui

kegiatan yang
|
berkualitas.

Peran Kampun

terpadﬁ dalam rangka mewujudkan keluarga

KB dalam upaya percepatan penuruﬁan

UQ

Stu;n'ting dilakukan dengan meningkatkan dan memantapkan 8

(delapan) fungsi

keluarga dalam kehidupan.

Fungsi keluargg sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri

dari:

§
1
i

a. fungsi agama;

b. f;ungsi budaya;

C. fungsi kasih s
d. ﬁungsi perlind
e. fungsi reprodt

f. fungsi sosialis

ayang,
ngan;
1ksi;

asi dan pendidikan;

g. fungsi ekonomi; dan

h. fungsi lingkungan.




PERAN DESA DALAM PER
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~ BABV
CEPATAN PENCEGAHAN DAN PENURUNAN
STUNTING '

- Pasal 23

(1) Pemerintah Deti berWenang menetapkan kebijakan program

peﬁingkatan pel

(2) Pe?ingkatan pe

yvanan publik dalam APB Desa.

layanan publik sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), diwujudkan dalam upaya peningkatan gizi masyarakat

da? pencegaharn Stunting di tingkat Desa.

- (3) Kegiatan pening

katan gizi masyarakat dan pencegahan Stunting

Seﬁagaimana dimaksud pada ayat (2), meliputi:

a. |penyediaan dir bersih dan sanitasi;

b. |pemberian m

akanan tambahan dan bergizi untuk balita;

c. pelatihan pe

d, bantuan pos

untuk mem

menyusui;

|musyawarah

i Perencanaan penceg;
oleh Pegnerintah Des:

a. sosialisasi kebijal

antauan perkembangan kesehatan ibu hamil

“jatau ibu menyusui;

andu untuk mendukung kegiatan pemeriksaan

- berkala kesehatan ibu hamil atau ibu menyusui; |
e.  pengembangan apotek hidup desa dan produk hotikultura

enuhi kebutuhan gizi ibu hamil atau ibu

f. |pengembangan ketahanan pangan di Desa; dan
g. ' kegiatan penanganan kualitas hidup lainnya yang sesuai

dengan kewenangan Desa dan diputuskan dalam

Desa.

Bagian Kelima

. Perencanaan
- Pasal 24
an dan penanganan Stunting, wajib dilakukan

melalui :

pencegahan dan penanganan Stunting;

b. pelfqdataan terhadap kelompok sasaran;




C.

d.

rembuk Stunting

-27-

pembentukan dan pengeinbangan Rumah Desa Sehat; dan

Desa

Pasal 25

(1) Dalam menyusun perencanaan pencegahan Stunting diperlukan

(2)

(3)

keterpaduan data Konvergensi pencegahan Stunting meliputi :

a. :data primer;

b fdata skunder;

c'. édata anali
o gpencegahan
d.
Da;ca primer pe

data terinte

ayét (1) huruf a,
a. |data kondisi
b.

C.

data sasaran

Da!ta sekunder

,

a kebutuhan dan penyusunan kegiatan
nting di desa; dan; ‘

asi.

cégahan Stunting sebagaimana dimaksud pada
paling kurang meliputi :

penyedia layanan;

s dan

data prioritas masalah.

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

dai)at menggunakan sumber data, antara lain :

a. | profil Desa;
b.| sistem
(SIPBM); dai
c. | Siskeudes.
d.| Aplikasi Ele

Dq.ta analisa ke
Stunting di Des

mc{arupakan sat

Informasi  Pembangunan Berbasis

Masyarakat

(3]

ctronic Human Develovment Worker (ERDW);
butuhan dan penyusunan kegiatan pencegahan
A sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,

u—satuﬁya data yang dimanfaatkan oleh para

pefrnangku‘kepentingaﬁ dalam konvergensi pencegahan Stunting

di {Desa.

Da;ta terintegrasi sébagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,

mérupakan bag.ian; dari sistem perencanaan pembangunan dan

anggaran Desa

tentang Desa.

sesuai dengan ketentuan Perundang-undangan
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Pasal 26

(1) Keterpaduan data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat

(1), harus mem

yél;lg masuk de

ﬁaerhatikan berbagai program/ kegiatan sektoral
sa terkait pencegahan Stunting.

(2) Pr(:)gram / kegiatan sektoral masuk desa sebagaimana dimaksud

pa(fia ayat (1),

diintegrasikan melalui pendekatan konvergensi

pelglcegahan Stunting tingkat Daerah.

!
}
|
{
]
!
1

" Pasal 27

Sosigl%sasi kebijakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf

a, dﬂa}cukan kepada masyarakat desa melalui:

- a. T:%\hapan Sosialisasi merupakan kegiatan penyebaran informasi

k(i)nvergensi pencegahan dan penanggulangan Stunting di desa

'ruiqtuk meninglratkan pemahaman dan kesadaran aparat desa,

o
B?D, dan m

Lpéembangunan

mempercepat

asyarakat desa tentang program/ kegiatan
desa yang secara khusus ditujukan untuk

pencegaihan dan penanggulangan Sfunting' dan

dikelola secaral konvergen.

b. Spsialisasi dilakukan dengan menggunakan media yang

jd;isesuaikan dengan kondisi objektif yang ada di desa.

c. Siosialisasi merupakan tanggung jawab setiap pelaku

|
konvergensi

encegahan dan penanggulangan Stunting di

"Tiingkat Desa dan Antar Desa.
d. Irf1strumen kendali tahapan Sosialisasi, terdiri dari :

7 1i Berita Acgra Musyawarah Antar Desa;

N

Rencana
KPM.

I
|
{
|
|

A W

Berita Acaré pemﬂihan KPM;
SK Kepald

| Desa tentang Penetapan KPM; dan
Kerja dan Tindak Lanjut penguatan Kapasitas

Pasal 28

a
(1) KPM sebagaimana dalam Pasal 27 huruf d angka 2, wajib

memenuhi syarat, sebagai berikut:

E
a. | warga desa

o

|

setempat;




d.
- (2) KPM sebagaimaj

(4)

(1)

i
{ .
- mempunyal tugas :

berpengalam
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dn sebagai kader Posyandu atau Guru pada

| : . )
Pendidikan Anak Usia Dini atau kader kesehatan lainnya;

:berpendidikaJ
- memiliki latag

n minimal Sekolah Menengah Atas atau
- belakang pendidikan kesehatan, dan

| dapat mengoperasikén Microsoft Office.

satu orang.
(3) KPFM sebagaim
Desa dan diteta kan dengan Keputusan Kepala Desa.

ha dimaksud pada ayat (1), minimal ‘berjumlah

1a dimaksud pada ayat (1), diangkat oleh Kepala

E ;
KPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berhak

méndapatkan insentif, operasional serta kebutuhan lain yang

dipgerlukan yang besarannya ditetapkan berdasarkan ketentuan

|

a.

' melalui pen

meningkatk

untuk mend
memfasilita;
intervensi g
yang memil]
(nol sampai
memfasilita
permasalah
kegiatan p
Desa;

melakukan

51

Pefundang—und:a.ngan yang berlaku.

Pasal 29

KPM sebagaimahé dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1),

an kesadaran masyarakat terhadap Stunting

cukuran tinggi badan bayi di bawah dua tahun
eteksi dini Stunting dengan tikar pertumbuhan;
5i pemetaan sosial untuk mengidentifikasi status
171 épesiﬁk dan gizi sensitif pada rumah tangga
ki Ibu hamil, ibu menyusui dan anak usia 0-23
dengan dua puluh tiga bulan);

diskusi  terarah

untuk membahas

an Stunting di desa sampai dengan penyusunan

nanganan Stunting dalam RKP Desa dan APB

pendataan dan pemantauan serta memastikan

anak usia

-23 (nol sampai dengan‘dua puluh tiga) bulan

rumah tan?ga yang memiliki ‘ibu hamil, ibu menyusui dan

untuk merj
penangan S

melaporkan

bulan.

dapatkan 5 (lima) paket layanan utama dalam
tunting di desa; dan

hasil pemantauan kepada Kepala Desa setiap



(1)
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Pasal 30

Petxilerintah Desa bertanggung jawab atas pelaksanaan

Koriwergensi pencegahan Stunting di Desa.

(2) Targggung jawab| pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada
i

ayat (1), meliput] :

o
a. :melakukan konvergensi dalam  perencanaan  dan
. penganggaran program dan kegiatan pembangunan Desa

untuk mendukung pencegahan Stunting;

b. memastikan | setiap sasaran prioritas menerima dan
memanfaatk pakét layanan intervensi gizi prioritas; dan

c. memperkuat| pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
pelayanan |kepada seluruh sasaran prioritas serta
- imengkoordinir pendataan sasaran dan pemutakhiran data

cakupan intdrvensi secara rutin

Pasal 31

Tanggung jawab Pemerintah Desa sebagalmana dimaksud
dalam Pasal 30, dikelompokkan dalam 5 (lima) paket layanan
1n§ervens1, terdiri atas :

a. ' kesehatan ibu dan anak (KIA);

~ b.i konseling gizi terpadu;

(2)

c. ! air bersih dan sanitasi;

d.| perlindungan sosial; dan

e.| layanan PAUD.

pelaksanaan pgket intervensi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1;, harus memperhatikan kegiatan intervensi sensitif dan
spze51f1k lainnya, mehputl ASI ekslusif, inisiasi menyusui dini,
pqnlaku hidup persih dan sehat, peningkatan akses pangan dan
kefgiatan lainnya. »
U1§1tuk memudahkan pelaksanaan pemantauan setiap paket
la)fzanan seba airriana“ dimaksud pada ayat (1), ditetapkan
inidikator yang akan dipantau untuk memastikan sasaran 1.000
(sferibu) hari | pertama kehidupan mendapatkan layanan

intervensi yang|sesuai.




(4) Pro!ses pemantay
dilakukan d

(3);
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an indikator sebagaimana dimaksud pada ayat

engan menggunakan score card atau formulir

penilaian konvergensi Desa.

(5) Keténtuan men

]

enai Indikator dan bentuk Formulir penilaian

konvergensi Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat

(4),

undangan.

(1) Lembaga kemasyarakatan bertanggung jawab untuk
b‘erperan serta

berpedoma;

pada ketentuan Peraturan Perundang-

Pasal 32

ikut

sebagai penyedia layanan dalam intervensi

p'erfcepatan pencega‘han: Stunting di Desa.

(2) Péﬂlerintah Desa wajib mendukung peran penyedia layanan

sebagaimana diJnaksud pada ayat (1) dalam bentuk penyediaan

anggaran dalam

(3) Pelflyedia layana

APBD Desa.

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi

Pofsyandu, PAUD, dan kelompok keluarga.

@

Dalam

masyarakat, pe

mendukung

kesehatan = bersumberdaya

upaya

nyedia layanan sebagaimana dimaksud pada

ayat (3), dapat melaksanakan kegiatan dan layanan berupa :

a.

. membantu

.| secara teraft

J ikut mempr

mendukung

sehat dan se

kepada fasili

mengingatkd

membantu |
kesehatan o]
mendukung
pemberian A

berperan ak

ibu hamil untuk mengkonsumsi makanan yang
imbang dalam jumlah yang cukup;

ibu haimil untuk memeriksakan kehamilan
tasi peléyanan kesehatan;

n ibu hamil untuk minum tablet tambah darah
Ir setiap hari; |

bu hamil untuk dapat melahirkan :di fasilitas
eh tenaga kesehatan;

pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan
SI Ekslusif selama 6 bulan;

tif dalam pelaksanaan posyandu dan mengajak

ibu hamil dgn anak balita untuk datang;

membantu t

atau penang

dan sehat di

enaga kesehatan dalam mendampingi ibu hamil

anan balita gizi kurang; dan

omosikan dan melaksanakan pola hidup bersih

lingkungannya.
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Pasal 33

(1) Dallam rangka perencanaan pencegahan Stunting, Pemerintah
D_esia wajib berkoordinasi dengan Pemerintah Kecamatan dan
Oréanisasi PeraJlgkat Daerah terkait.

(2) Kofordinasi sebagaimané dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan
bélidasarkan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

| (3) Perperintah dela juga wajib saling berkoordinasi dengan

| perfldamping / fasilitator yang ada di desa sehingga terjadi kohesi

darfl sinergitas untuk pé_ncegahan Stunting.

(4) Kofordinasi Perencanaén pencegahan Stunting sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dilakukan di semua tahapan
perencanaan, eliputi |
a. tahap pemenl

: itahap fasilitasi diskusi kelompok terarah d1 Desa;

an sosial (pendataan);

tahap rembu Stuntmg tingkat Desa;

kampanye nting; dan

S i

tahap advokasi penéegahan Stunting di Desa v

Pasal 34

(1) Tahap pemetaan sosial (pendataan) sebagaimana dimaksud
~ dalam Pasal 3B ayat | (4) huruf a, dilakukan bersama kader

pémbangunan manusia dan/atau penggiat pemberdayaan

fngsyarakat Deta yangitergabung dalam TPPS Desa/Kelurahan.
(2) Pemetaan sos al sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dilakukan di |tingkat dusun untuk mengidentifikasi dan
mendata status layanan sasaran rumah tangga 1.000 (seribu)
haiyri pertama lj k ‘

Desa.

ehidupan dan kondisi pelayanan sosial dasar di

Pasal 35

~ Tahap | fasilitasi diskusi kelompok terarah di desa sebagaiman
dimakﬁud dalam Pasal 33 ayat (4) huruf b, mencakup:
a. analisis sederhana terhadap hasil pemetaan sosial;

b Irielglyusun daftar masalah yang diprioritaskan untuk diselesaikan;




c. merumuskan p
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egluang ‘dan potensi sumber daya untuk

pemecahan masalah; dan

'd. merumuskan alternatif kegiatan prioritas untuk mencegah

dan/atau menangani masalah kesehatan di Desa.

(1) Tahap rembuk
da%am Pasal 33

Pasal 36

Stunting tingkat Desa sebagaimana dimaksud

ayat (4) huruf ¢, merupakan forum musyawarah

an;tara Pemerintah Desa BPD dan masyarakat untuk

mémbahas pe

dan /atau Stun
|

cegahan dan penanganan masalah kesehatan

ng.

(2) Rembuk Stunting sebagalmana dimaksud pada ayat (1),

dllaksanakan oleh Pemerintah Desa sebelum musyawarah Desa

untuk penyusunan perencanaan pembangunan Desa (RKPDesa)

tahun berikutny

/a. -

- (3) Te;knis pelaksapaan rembuk Stuntzng sebagmmana dimaksud

paida ayat q), berpedoman pada ketentuan Peraturan

Pe}undang—undangan yang berlaku. -

é
|
Kampanye Stunting

: huruf d merupakan

- a. penyebarluasan

Pasal 37

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (4)
kegiatan berisi :

informasi pentingnya pencegahan Stunting di

tlngkat Desa melalui berbagai potensi media lokal yang dilakukan

secara berkelanjutan; dan

b. informasi penyadaran kepada masyarakat desa terkait pentingnya

berperilaku hidu

]
f
!
¥
i
|
|
i

(1) Téhiap advokasi

D sehat dalam kehidupan sehari-hari;
Pasal 38

pencegahan Stunting di Desa sebagaimana

dim:aksud dala,rrl Pasal 33 ayat (4) huruf e, nmerupakan

penﬁampingan h

dalam penyusur

asil rembuk Stunting sebagai usulan masyarakat

lan dokumen perencanaan pembangunan Desa




(2)

(1)

(1)

(2)

i
o
]

]
|
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(RPJi\d Desa dan( atau RKP Desa) serta dokumen perencanaan
g :

anggaran (APB Desa).

Peridampingan sgbagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan

oleh| TPPS Desd

untuk mengawal dan memastikan usulan

prngram / kegiatan hasil rembuk Stunting dapat di biayai dengan

menggunakan keLuangan Desa khususnya Dana Desa sesuai

dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

}
o
!

sosi%xlisasi
dim@ksud dalam
Dalém melakuk:

konvergensi

Pasal 39

Tenaga Pendamping Profesional (TA/PD/PLD) dapat memfasilitasi

pencegahan Stunting sebagaimana
Pasal 37 ayat (1).

sosialisasi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), Tenaga Pencfampmg Profesional (TA/PD/PLD) berpedoman

pad? Pedoman

Pembangunan D

Tekms Fasilitasi Keterbukaan Informasi

esa yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal

Pembangunan dan Pemberdayaan Desa, Kementerian Desa, PDT,

daniTransmigrasi

wajiEb menyusun

yarfg terkonver

1

Pasal 40

Dalai.m rangka pencegahan Stunting di Desa, Pemerintah Desa

rencana kerja pelaksanaan pencegahan Stunting

ensikan dengan rencana kerja pelaksanaan

pencegahan Stunting di Daerah.

Renpana kerja
dimfaksud pada

Jelaksanaan pencegahan Stunting sebagaimana

ayat (1), harus memuat rencana 5 (lima) paket

layanan pencegahan Stuntmg sebagaimana dimaksud dalam Pasal

39 ayat (1).

E

Kepala Desa,
(TA)PD JPLD),

pembangunan D

a

Pésal 41

ibantu oleh Tenaga Pendamping Profesional

enggiat pemberdayaan masyarakat, pelaku

esa dan KPM yang tergabung dalam TPPS Desa,

mengkoordmamkan pelaksanaan program/ kegiatan pencegahan

Stuntmg yang
dimaksud dalam

|
l
o
s
t

termuat dalam rencana kerja sebagaimana
Pasal 39 ayat (1).




(2)

(1)

(2

O

(2)
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Setia{lp pihak terkait pencegahan Stunting wajib menyusun

langkah kerja teknis yang dapat dilakukan dalam kurun waktu

tertentu untuk thelaksanakan program/ kegiatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1).

Pasal 42

Pehggiat pemberdayaan masyarakat, pelaku pembangunan Desa

dan

Désa melakukan

{
L
Spé%lﬁk dan sen

harii pertama keh

kader pembangunan manusia yang tergabung dalam TPPS

pemanfauan pemenuhan layanan intervensi gizi
5itif bagi sasaran rumah tangga 1.000 (seribu)

idupan.

Kegi:atan pemant.ruan dimaksud dengan berpedoman pada buku

pencZiataan dan p
l.OdO (seribu) haj

|
|

Pelaporan hasil
dilai<ukan pada s

Pelaporan sebagd

emantauan layanan bagi sasaran rumah tangga

i pertama kehidupan
Pasal 43

pemantauan konvergensi pencegahan Stunting
etiap akhir tahun atau awal tahun berikutnya.

imana dimaksud pada ayat (1), memperhatikan

béb(f—':rapa hal yang akan dilaporkan Desa yaitu :

a. keberadaan sasaran 1.000 (seribu) hari pertama kehidupan
Edalam periode satu tahun antara lain :
E1 total ibyf hamil;
' ? jumlah ibu hamil kekurangan energi kronik atau risti;
| 53 - total an f(0—23 bulan;
4. jumlah gnak 0-23 bulan terindikasi Stunting (pengukuran
dengan tikar pertumbuhan);
. 5. jumlah T.nak 0-23 bulan beresiko' Stunting (pengukuran
dengan tikar pertumbuhan); dan
6. jumlah janak 0-23 bulan tidak Stunting (pengukuran
dengan tikai' pertumbuhan).
b. tingkat konvergensi 1.000 (seribu) hari pertama kehidupan
~ dalam penerimaan paket layanan selama setahun.
c. | Pasil pengukuran tikar pertumbuhan.

d. jumlah danad
EStunting.

dari APB Desa untuk kegiatan pencegahan



1
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(3) Format pelaporan hasil pemantauan konvergensi pencegahan

: Stunt?ng sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berpedoman pada
Dash:board Aplikasi Electronic Human Development Wokker bagi
saSali“an rumah tangga 1.000 (seribu) hari pertama kehidupan.

(4) Data| yang sudah tercatat dalam formulir pengukuran dan

pemantauan (fo pemantauan bulanan) serta hasil analisa
dalam formulir rekap 3 (tiga) bulanan disampaikan kepada kepala
Desa‘l sebagai bahan laporan TPPS Desa dan ditembuskan kepada
Dina;s Pemberdayaan Masyarakat dén Desa serta pihak lain yang

relev;an.

(5) Data formulir dan hasil analisa perlu dibuatkan atau dituliskan
kembali dalam format yang sederhana dan cukup informatif
untuk selanjutnya disebarkan atau dipasang di papan-papan
informasi sehingga dapat dibaca dan diketahui oleh masyarakat

i
berb;agai pihak.
E ‘ Pasal 44

(1) Mas:{yarakat dapat berperan serta dalam penyelenggaraan
peni:egahan dan penanganan Stunting di Desa. '
(2) Perafm serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
berlflpa : ’ 2 v
a. E:rnenjaga pola/ hidup sehat;
b. ;menjaga kesghatan lingkungan;
c. .gmengkonsumsi asupan makanan yang mengandung gizi; dan
memberikan maéukan terhadap penyelenggaran pencegahan

"'dan penangahan Stunting.

BAB VI
PEMANTAU)&N, EVALUASI DAN PELAPORAN

Pasal 45

(1) TP;’PS Terintegrasi tingkat Kabupaten, Tingkat Kecamatan dan

;Ti;ngkat Desa/Kelurahan melakukan pemantauan, evaluasi,
P,

review dan pelaporan pelaksanaan percepatan penurunan dan

pencegahan Stinting terintegrasi secara berkala.




(2) Pélaksanaan P

®

(1)

(1)

(1)

p’ele,aksanaan p
dirr%aksud pada

Pelaksanaan re

.37-

bmantauan dan evaluasi dan pelaporan

rcepatan penurunan Stunting sebagaimana

ayat (1) dilaksanakan oleh TPPS.

7

jew atas pelaksanaan percepatan penurunan

Stupting sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh

Peﬂangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pengawasan.

.
i
|

Pasal 46

dan Tingkat
pelflyelenggar
kepada Bupati

I
sevyaktu—waktu-

Ket:ua TPPS Tex;rtegrasi Tingkat Kabupaten, Tingkat kecamatan
e

sa/Kelurahan menyampaikan hasil laporan
| percepatan penurunan Stunting Terintegrasi
sebanyak 2 (dua) kali dalam satu tahun dan
apabilagdiperlukan.

Bu‘pati menyampaikan laporan penyelenggaraan percepatan

pelfrlurunan Stu

ay%t(l)kepada

E

Pe;nelitian dan E
peéngetahuan
N :
menentukan inf
Penelitian, Per,
sebagaimana d

me’amperhatikan

atau sewaktu-w

nting terintegrasi sebagaimana dimaksud pada
Gubernur sebanyak dua kali dalam satu tahun
aktu apabila diperlukan.

BAB VII

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pasal 47

’engembangan dilakukan guna menerapkan ilmu

dan teknologi tepat guna dalam rangka
‘ervensi penurunan Stunting yang tepat.

igembangan dan Penerapan hasil penelitian
.imaksﬁd pada ayat (1) dilaksanakan dengan

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.

BAB VIII
PENDANAAN

Pasal 48

Pendanaan pefrcepatan penurunan dan pencegahan Stunting

terintegrasi di

Tingkat Kabupaten, Tingkat Kecamatan atau

Tingkat Desa/ Kelurahan bersumber dari Anggaran Pendapatan
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dalil Belanja Dagrah Kabupaten atau Anggaran Pendapatan dan

Belanja Desa dan sumber-sumber lain yang sah dan tidak

mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

(2) Pendanaan baiir percepatan penurunan dan pencegahan

Stunting terinte
dinllaksud pada

asi di Tingkat Desa/Kelurahan sebagaimana

ayat (1) dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan

dib;idang Pembgngunan dan pemberdayaan masyarakat yang

meliputi:

a. |peningkatan
Desa/Kelura
b. |peningkatan
pencegahan
c. |Peningkatan
masyarakat ¢
d. |dukungan u

sarana pernj

e. (dukungan

perubahan p

SISTEM INFORMASI P

(1) Dalam rangka n

percepatan pen

- dibangun sistem

(2) Sistem informas

platform digital

diatkses melalui

(3) Sistem informa
untuk:

a. menyediakan

penurunan ds

akurat;

Masyarakat ﬁ

kualitas hidup Masyarakat di wilayah
han terutama Pelayanan Sosial Dasar;
pelayanan publik terutama pelayanan gizi dan
Stunting bagi keluarga,

kapasitas tenaga penggerak kelembagaan
lesa dan kelurahan

ntuk mobilisasi dan penyediaan insentif dan

injang  bagi tenaga penggerak kelembagaan

Desa/Kelurahan; dan,
ntuk kampanye publik untuk komunikasi
erilaku.

BAB IX
ENCEGAHAN STUNTING TERINTEGRASI

Pasal 49

1anajemen data Stunting pada upaya manajerial
urunan dan pencegahan Stunting terintegrasi
informasi pencegahan Stunting terintegrasi.

i pencegahan Stunting terintegrasi merupakan
untuk manajemen data Stunting yang dapat
mobile web dan mobile aplikasi.

si pencegahan Stunting teritegrasi bertujuan

data balita dan cakupan intervensi percepatan
iIn pencegahan Stunting yang cepat, dinamis dan
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Pasal Sl

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

| Agar setiap orang mengetéhuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Bombana.

Ditetapkan di Rumbia

PARAFIKOORDINASI] pada tanggal, 1 MefeT 2024
NO |UNIT/SATUAN KERJA| PAFAF |

| )

] <

|
Kopag HulcuM
K5 oppre o

(28 P NUR § Y U

EDY SUHARMANTO

Diundangkan di Rumbia
pada tanggal, 1 Matetr 2024

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BbMBANA,

BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2024 NOMOR 8
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